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Format Tabel Identifikasi 

Nilai Moral Dalam Legenda Danau Di Bengkulu 

Karya Oyiek Kania Atmaja 

No Jenis 

 Pesan Moral 

Nilai-nilai Moral  Kutipan 

Pesan Moral 

1 Hubungan 

Manusia dengan 

Diri Sendiri 

Kesabaran “Putri Suderati merasa sedih 

hubungannya dilarang, sebab 

cintanya pada Jungku Mate sangat 

besar.” (Atmaja, Legenda Danau Di 

Bengkulu. 2018:17) 

“Pangeran Natadierja tidak bisa 

berkata apa-apa mendengar perintah 

ayahnya Raja Rangga Janu. Ayahnya 

memerintahkan dia menikahi Putri 

Suderati.” (Atmaja, Legenda Danau 

Di Bengkulu. 2018:19) 

Keikhlasan “Putri Suderati tidak memiliki 

harapan bahwa keinginannya sebagai 

anak akan terkabul. Sebagai putri raja 

dia harus bertanggung jawab 

membuat kerajaan aman.” (Atmaja, 

Legenda Danau Di Bengkulu. 

2018:20) 



Optimis “Mereka mengatakan tidak akan 

mungkin jika dia menikah dengan 

putri raja. Jungku Mate yang 

mendengar perkataan warga, dalam 

hatinya dia berharap Putri Suderati 

tidak menikah dengan lelaki itu.” 

(Atmaja, Legenda Danau Di 

Bengkulu. 2018:19) 

“Dia memohon pada ayahnya agar 

tidak dinikahkan. Namun, hal itu 

tidak ditanggapi oleh ayahnya 

bagaimanapun dia memohon pada 

ayahnya hal itu tidak akan 

dikabulkan.” (Atmaja, Legenda 

Danau Di Bengkulu. 2018:19) 

Pantang 

Menyerah 

“Namun, Berhari-hari mereka ke 

sana, pemuda itu tidak ditemukan. 

Saat Putri Suderati hampir kecewa, 

sesosok pemuda berjalan 

mendekatinya.” (Atmaja, Legenda 

Danau Di Bengkulu. 2018:12) 

“Jungku Mate menceritakan dirinya, 

bahwa dia rakyat biasa yang bekerja 



sebagai nelayan. Setiap hari ia 

menangkap ikan di danau 

menggunakan bubu. Bekerja sejak 

subuh hingga siang hari.” (Atmaja, 

Legenda Danau Di Bengkulu. 

2018:14) 

2 Hubungan 

Manusia dengan 

Manusia Lain 

Peduli sesama “Dia memiliki watak yang baik 

semua-orang menyukai dirinya, 

sebagai pangeran dia mampu 

mengambil hati rakyatnya, selain itu 

dia juga dikenal ramah dan sopan 

terhadap orang tua.” (Atmaja, 

Legenda Danau Di Bengkulu. 

2018:7) 

“Ia sengaja menghidangkan masakan 

tersebut untuk dinikmati semua 

orang.” (Atmaja, Legenda Danau Di 

Bengkulu. 2018:9) 

“Raja Rangga Janu mengetahui sifat 

Raja Senge yang tidak menyukai 

peperangan karena dia tidak 

menginginkan rakyatnya menjadi 



korban. (Atmaja, Legenda Danau Di 

Bengkulu. 2018:18) 

Jujur “Selain itu mereka juga menjalin 

persahabatan dengan kerajaan 

lainnya. Dibawah pimpinannya 

kerajaan ini dicintai dan dihormati 

oleh rakyatnya.” (Atmaja, Legenda 

Danau Di Bengkulu. 2018:8) 

Kasih sayang 

orang tua  

ke anak 

“Sebagai ayah yang baik, Raja Senge 

senang berbagi cerita pada anak-

anaknya, setiap bercerita dia selalu 

menyampaikan nasihat apa yang 

patut dan tidak. Setiap Raja Senge 

bercerita, anak-anaknya selalu 

mendengarkan.” (Atmaja, Legenda 

Danau Di Bengkulu. 2018:8) 

“Raja dan ratu terkejut mendengar 

perkataan putranya, mereka khawatir 

jika kelancangan putri terdengar 

anggota kerajaan yang lain.” 

(Atmaja, Legenda Danau Di 

Bengkulu. 2018:15) 



“Ratu Caye sangat bersedih melihat 

anaknya dihukum seperti itu. Setiap 

pagi dan sore datang dia melihat 

anaknya, Putris Suderati hanya 

menangis.” (Atmaja, Legenda Danau 

Di Bengkulu. 2018:17) 

“Raja Senge dengan berat hati 

melihat anaknya menjadi sasaran 

anggota kerajaan. Dia memendam 

rasa iba melihat anaknya yang cantik 

dan lincah berkorban untuk mereka.” 

(Atmaja, Legenda Danau Di 

Bengkulu. 2018:18) 

Kasih sayang  

sesama saudara 

“Putri Jenti melihat perubahan sikap 

pada adiknya, ia bertanya apa yang 

membuat adiknya berubah. Putri 

Suderati menceritakan hal itu pada 

saudaranya, ia penasaran dengan 

pemuda tersebut.” (Atmaja, Legenda 

Danau Di Bengkulu. 2018:12) 

“Mereka sangat marah pada adiknya, 

apalagi kepergian mereka ke Dusun 

Besak tidak dikawal siapapun. 



Mereka tidak menginginkan kedua 

adiknya celaka.” (Atmaja, Legenda 

Danau Di Bengkulu. 2018:15) 

“Putri Jenti bersedih melihat adiknya 

menangis, dia tidak terbiasa melihat 

Putri Suderati menangis. Setiap 

waktu melihat adiknya bersedih 

membuat Putri Jenti merasa iba.” 

(Atmaja, Legenda Danau Di 

Bengkulu. 2018:17) 

Keakraban “Ratu Caye mengerjakan banyak hal. 

Semua masakan dan kue-kue 

dibuatnya, seperti rebung, cerodot, 

bagar iu, pari asok, koja, serao, dan 

tempuyak. Dia sengaja 

menghidangkan masakan tersebut 

untuk dinikmati semua orang.” 

(Atmaja, Legenda Danau Di 

Bengkulu. 2018:9) 

“Terlebih Putri Suderati terlahir 

sebagai anak yang ceria. Dia suka 

membuat tertawa orang-orang 

disekitarny, karena wataknya semua 



orang terpesona pada dirinya.” 

(Atmaja, Legenda Danau Di 

Bengkulu. 2018:10) 

“Putri Jenti tidak sungkan pergi ke 

sawah untuk membantu. Karena 

sifatnya semua orang menyukai Putri 

Jenti.” (Atmaja, Legenda Danau Di 

Bengkulu. 2018:10) 

Rendah hati “Keempat orang anak-anak raja 

memiliki kehidupan yang 

membahagiakan, terlebih ibunya 

mengajarkan untuk selalu rendah 

hati.” (Atmaja, Legenda Danau Di 

Bengkulu. 2018:9) 

3 Hubungan 

Manusia dengan 

Tuhan 

Berdoa kepada 

tuhan 

“Ratu khawatir mendengar anaknya 

melanggar peraturan istana. 

Melampiaskan rasa khawatirnya, ratu 

berdoa agar Tuhan menjaga keluarga 

mereka” (Atmaja, Legenda Danau Di 

Bengkulu. 2018:16) 

4 Hubungan 

Manusia dengan 

Alam 

Menjaga 

lingkungan alam 

“Keluarga kerajaan turut serta 

meramaikan panen raya, ketika 

panen mereka melarungkan sesajen 



seperti nasi jambar setelah itu mereka 

menghelat panen raya.” (Atmaja, 

Legenda Danau Di Bengkulu. 

2018:7) 

“Jauh ke dalam pemandangan sekitar 

semakin menarik, angin yang sejuk, 

pakis-pakisan yang cantik, dan suara 

burung yang memenuhi sekitar, 

membuat mereka terkesima. Tanda 

semua masih asri.” (Atmaja, Legenda 

Danau Di Bengkulu. 2018:110) 

 

 

  









 



 

 



 

 


